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ABSTRAK

ALVIN HELDONNY (174210289). Analisis Rantai Pasok Daging Sapi di
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Di Bawah
Bimbingan Ibu Ir. Hj. Septina Elida, M.Si Sebagai Pembimbing.

Daging sapi berperan_penting dalam memenuhi kebutuhan protein hewani, rantai
pasok yang panjang membuat.turun naiknya.harga daging. sapi di setiap mata
rantai yang terlibat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Karekteristik
pemasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi
Riau, 2) Mekanisme rantai pasok yang terkait dengan aliran produk, aliran
informasi dan aliran keuangan. pada: usaba daging sapi, 3) Efisiensi pemasaran
rantai pasok daging sapi.Penelitian ini._menggunakan metode survey, yang
dilaksanakan™ dari_bulan Maret 2021 sampai September 2021. Responden
penelitian ini- adalah peternak sapi, pedagang sapi, pedagang pengecer dan
konsumen. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Penelitian
ini di analisis® secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa 1).rata-rata umur peternak 45 tahun, pedagang sapi 52 tahun,
pedagang pengecer 53 tahun dan konsumen 39 tahun.Jenis kelamin peternak,
pedagang (sapi hidup) dan pedagang pengecer adalah laki-laki dan konsumen
semuanya adalah perempuan. Pendidikan peternak tingkat SMP, pedagang sapi
tidak menerima pendidikan formal, pedagang pengecer dan konsumen tingkat
SMA. Pengalaman berusahaternak. peternak 7.tahun, pedagang sapi 13 tahun,
pedagang pengecer 22 tahun. Jumlah tanggungan keluarga peternak, pedagang
(sapi hidup), pedagang pegecer dan konsumen adalah 4 jiwa . 2).Mekanisme
rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan KabupatenPelalawan Provinsi
Riau mendistribusikan produk-berupap daging sapi berawal dari peternak menjual
sapi ke pedagang sapi, kemudian pedagang sapi ke pedagang pengecer selanjutya
pedagang pengecer. menjual daging sapi ke konsumen Aliran informasi berawal
dari peternak ke pedagang sapi komunikasi dilakukan dengan telepon atau sms
terkait dengan persediaan sapi yang ada dan harga yang berlaku di pasaran,
kemudian dari pedagang sapi dengan pedagang pengecer komunikasi dilakukan
dengan telepon terkait" dengan persediaan sapi-yang ada dan kapan waktu
pengiriman, kemudian dari‘pedagang pengecer dengan konsumen informasi yang
diberikan oleh pedagang pengecer ialah harga jual daging sapi sedangkan aliran
keuangan dimulai dari konsumen sampai ke peternak atas pembayaran yang
didapatkan oleh setiap mata rantai yang terlibat dan sistem pembayarannya adalah
secara tunai.3). Biaya pemasaran daging sapi yaitu Rp 4.899,32 margin pemasaran
daging sapi yaitu sebesar Rp 30.000, farmer’s sharesebesar 76,9% dan Efisiensi
pemasaran sebesar 3,77% sehingga dapat dikatakan pemasaran daging sapi di
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau sudah efisien.

Kata Kunci: Daging Sapi, Rantai Pasok, Efisiensi Pemasaran



ABSTRACT

ALVIN HELDONNY (174210289). Beef Supply Chain Analysis in Kerumutan
District, Pelalawan Regency, Riau Province. Under the Guidance of Mrs. Ir. Hj.
Septina Elida, M.Si as Advisor.

Beef plays an important'fole in meeting animal proteinsneeds, a long supply chain
makes the price of beef fluctuate at every. link invelved. This study aims to
analyze: 1) The characteristics of beef suppliers in Kerumutan District, Pelalawan
Regency, Riau Province, 2) Supply chain mechanisms related to product flow,
information flow and financial flow in beef businesses, 3) Beef supply chain
marketing efficiency. This study: used-a’ survey method, which was carried out
from March 2021 to September 2021. The respondents of this study were cattle
breeders, cattle traders, retailers and consumers. The ‘data used are primary data
and secondary data. This research was analyzed descriptively qualitatively and
quantitatively.-The results showed that 1). The average age of breeders was 45
years, cattle traders were 52 years, retailers were 53 years old and consumers were
39 years old. The gender of breeders, traders (live caitle) and retailers were male
and all consumers were female. . The education of breeders is at junior high
school level, cattle traders do not receive formal education, retailers and
consumers are at high school level. 7 years of livestock farming experience, 13
years of cattle-traders, 22 years of retailers. The number of dependents of the
family of breeders, traders (live cattle), retailers.and-consumers is 4 people. 2).
The mechanism of the beef supply chain in Kerumutan District, Pelalawan
Regency, Riau Province, distributes products in the form of beef starting from
farmers selling.cows to cattle traders, then beef traders to retailers, then retailers
selling beef to consumers The-flowof, information starts from farmers to traders
cattle communication is done by telephone or sms related to the existing cattle
inventory and the prevailing price in the market, then from the cattle trader with
the retailer the communication is done by telephone related to the existing cattle
inventory and when the delivery time, then from the retailer with the consumer
information that provided by retailers is the selling price of beef while the
financial flow starts from consumers to farmers for payments obtained by each
link in the chain involved and the payment system is in cash. 3). The marketing
cost of beef is Rp. 4,899.32, the ' marketing margin of beef is Rp. 30,000, farmer's
share is 76.9% and marketing efficiency is 3.77%, so it can be said that beef
marketing in Kerumutan District, Pelalawan Regency, Riau Province is efficient.

Keywords: Beef, Supply Chain, Marketing Efficiency
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BAB I.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berkembangnya pembangunan nasional tidak terlepas dari peran sektor

pertanian. Pertanian memiliki peranan penting di Indonesia, karena itu pemerintah

menyediaka angan ene ; ( nnya.Sehingga

berdampak

manusia.Ag

ketika ketersediaan I3 : ata ahatani memerlukan

susu, serta telur yang bernilai gizi tinggi. Komoditi peternakan banyak dikonsumsi
oleh masyarakat dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Salah
satu sumber protein hewani bisa didapat pada daging, sehingga kebutuhan

masyarakat terhadap daging mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya

jumlah penduduk, pendapatan dan taraf masyarakat
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Pembangunan peternakan tidak hanya diarahkan pada peningkatan produksi
dan pendapatan peternak saja tetapi harus mencakup juga pengembangan
agribisnis secara terpadu.Pembangunan usaha peternakan harus dilakukan secara

sinergis, mulai dari hulu hingga hilir dan tidak berhenti hanya di tingkat produksi,

memproduksi.su j - 1g-dapat menopang
kebutuhan S aging, ka dite ecara sederhana,
mudah, dis
dibandingka

2014).

Kabupaten Pelalawan adalah salah satu daerah yang sedang mengembangkan
ternak sapi potong.Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan jumlah populasi sapi
potong di setiap Kecamatan yang ada di Kabupaten Pelalawan.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Jumlah Populasi Ternak Sapi Potong Per Kecamatan di Kabupaten

Pelalawan Periode 2017-2019.

No | Kecamatan 2017 2018 2019 Pertumbuhan
(Ekor) (Ekor) (Ekor) (%)
1. Langgam 619 633 1.464 53,6
2. Pangkalan Kerinci 594 625 271 -32,9
3. Bandar Seikijang 522 424 536 0,9
4. Pangkalan Kuras fonbyclo 1.459 1.813 9
5. Ukui 1.803 2.093 2.449 16,2
6. Pangkalan Lesung 1.428 1.877 1.496 2
7. Bunut 171 181 143 -8,9
8. Pelalawan 869 842 646 -14
9. Bandar Petalangan 606 589 338 -26
10. | Kuala Kampar 879 903 889 0,5
11. | Kerumutan 937 946 1.155 8,6
12. | Teluk Meranti 813 796 889 4.4
Jumlah 10.758 11.368 12.089 26,8

Sumber. BPS Kabupaten Pelalawan, 2020

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa di Kabupaten Pelalawan jumlah populasi
ternak sapi potong dari tahun 2017 hingga 2019 mengalami peningkatan jumlah
populasi sapi potong. Kecamatan Kerumutan merupakan salah satu Kecamatan
dengan populasi ternak sapi potong terbanyak yang mana dari tahun 2017 hingga
2019 mengalami peningkatan jumlah populasi sapi potong. Jumlah sapi potong di
Kecamatan Kerumutan pada tahun 2017 yaitu sebanyak 937 ekor, tahun 2018
sebanyak 946 ekor dan tahun 2019 sebanyak 1.155 ekor dengan pertumbuhan dari
tahun 2017 hingga 2019 vyaitu sebesar 8,6%. Jumlah ternak sapi potong
mengalami  peningkatan dikarenakan adanya kelahiran anak sapi di
peternak.Meskipun, ada kelahiran anak sapipada peternakpemotongan sapi juga

dilakukan untuk penyediaan kebutuhan masyarakat dalam mengkonsumsi
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daging.Jumlah sapi yang dipotong di Kecamatan Kerumutan Kabupaten
Pelalawan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Ternak Sapi yang Dipotong di Kecamatan KerumutanPeriode
2017-2019

No Tahun Jumlah ternak Ternak sapi yang Persentase

dipotong (e (%)

15

16,2

Kecamatan
pula deng
potong ya
beberapa fé ) enga ah  sa g dipotong seperti
permintaan dag ( ag Jntuk mengatasi
masalah ter
peningkatan prod N cara aha dan efisiensi
produksi.
Sebagai salah sa QQ

Apue ¢ }
Kecamatan Kerumutan harus a rantai pasok yang efisien, karena
produk peternakan yang dihasilkan seperti daging sapi memiliki karakteristik
mudah busuk sehingga untuk sampai ke konsumen diperlukan suatu sistem
manajemen rantai pasok yang baik dan memadai. Menurut Widisatriani dalam
tompodung dkk. 2016, menjelaskan manajemen rantai pasok sebagai sebuah

pendekatan yang diterapkan untuk menyatukan pemasok, pengusaha, gudang, dan

tempat penyimpanan lainnya (distributor, pengecer dan retailer) secara efisien,



sehingga produk dapat dihasilkan dan distribusikan dengan jumlah yang tepat,
lokasi yang tepat, dan waktu yang tepat untuk menurunkan biaya dan memenuhi
kebutuhan pelanggan.

Kegiatan rantai pasok daging sapi perlu dilakukan untuk memenuhi
permintaan konsumen yang..tersebar pada- beberapa .wilayah Kecamatan
Kerumutan, karena jarak konsumen dengan lokasi usaha tidak berdekatan serta
jumlah permintaan yang tidak- pasti: setiap ,harinya.Oleh karepa itu, untuk
memenuhi permintaan~ konsumen yang tidak pasti harusdiikuti dengan
kemampuan para penjual dalam menawarkan jumiah daging sapi.

Adanya ketidaktepatan dalam penaksiran berat sapi hidup dengan jumlah
daging sapi yang dihasilkan akan mengakibatkan kerugian dalam usahanya,
sehingga membuat berkurangnya pedagang yang melakukan pemotongan sapi dan
jumlah pasokan daging sapi dipasaran menjadi berkurang. Terkait juga dengan
banyaknya mata rantai yang.terlibat dalam rantal pasokan daging sapi dan melihat
karakteristik daging sapi yang tidak tahan lama.Maka diperlukan analisis untuk
mencegah permasalahan jumlah persediaan dan mutu daging sapi terjaga,
sehingga kebutuhan, kepuasan konsumen terpenuhi.dan mata rantai pasokan yang
terlibat dalam rantai pasokan daging sapi tidak dirugikan.

Rantai pasok daging sapi harus memperhatikan beberapa aspek yang bisa
mempengaruhi kelancaran proses distribusi hingga diterima konsumen, karena
selain untuk memenuhi permintaan konsumen, pengaturan dalam rantai pasokan
daging sapi juga bertujuan untuk menguntungkan setiap lembaga pemasaran yang
terlibat (Emhar dkk, 2014). Sehingga diperlukan sebuah pendekatan pada sistem

rantai pasokan yang berupa pendekatan untuk mengetahui aliran produk, aliran
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informasi dan aliran keuangan, karena hal ini akan mempengaruhi pengambilan
keputusan pada setiap lembaga pemasaran yang ada. Pengambilan keputusan yang

tepat akan berguna dalam menjaga pasokan dan mutu daging sapi.

Setiap tingkat lembaga pemasaran dihubungkan melalui aliran produk,

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat disajikan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik pemasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan

Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau ?
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2. Bagaimana mekanisme rantai pasok yang terkait dengan aliran produk, aliran
informasi dan aliran keuangan usaha daging sapi di Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau?

3. Bagaimana efisiensi pemasaran rantai pasok daging sapi di Kecamatan

Kerumutan

1. Meng a ik pe : amatan Kerumutan

Kabupa

2. Menga s meka ‘rantai pas ; an aliran produk,

aliran i : an @ : ; di Kecamatan

1. Bagi instansi pemerintah yang terkait, penelitian dapat di jadikan sebagai
bahan atau dasar informasi untuk membuat kebijakan pengembangan usaha
daging sapi dimasa mendatang, khususnya di Kabupaten Pelalawan.

2. Bagi kalangan akedemis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

tambahan informasi mengenai rantai pasok daging sapi
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3. Bagi peternak, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai
rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan
Provinsi Riau.

4. Bagipengusaha(investor), diharapkan penelitian ini dapat memberikan

dalam hal

3 di Program
o
=)
1.4 Ruan &
&
3 pasol daging sapi di

i dikhususkan

ai ke konsumen

1Ay

yang di pas adalah analisis
deskriptif kual itian ini.Indikator
yang digunaka ok adalah dengan
menggunakan pende Q'. D an, marjin pemasaran,

efisiensi pemasaran dan fa

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan
Provinsi Riau sehingga memiliki batasan hanya mengetahui karakteristik pelaku
rantai pasok (Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pengalaman Berusahatani dan
Jumlah Anggota Keluarga) , mengetahui mekanisme rantai pasok yang meliputi
aliran produk, aliran informasi dan aliran keuangan dan menganalisis efisiensi

rantai pasok daging sapi.
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Daging Sapi
Telah kita ketahui bahwa Allah SWT telah menciptakan berbagai jenis

binatang di dunia yang bermanfaat untuk kehidupan dan dapat dijadikan sebagai

Artinya :

“Dan hewan te elah d ak a'ada (bulu) yang

menghangatka

konsumen menyukai daging sapi a ain karena, pertimbangan gizi, status
sosial, pertimbangan kuliner dan pengaruh budaya eropa (Arifin, 2015).
Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 168 bahwa Allah
memerintahkan kepada umatnya untuk mengkonsumsi makanan yang halal yang
sudah diciptakan di dunia ini untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Daging sapi
merupakan salah satu daging yang halal untuk dikonsumsi. Sebagaimana

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 168 sebagai berikut:
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Artinya:

“Hai sekalian ma makanlah yang halal lagi dari apa yang terdapat

di bumi ‘ ka eng ang 3 syaitan, karena

dipisahkan
daging sap
enak.Cita

konsumen.
rambut dan

kompleks da

merupakan salah sa asal dari hewan ternak
(Aulia, 2019).
Daging sapi merup anan yang penting dalam

pemenuhan kebutuhan gizi.Sela proteinnya tinggi, pada daging sapi
terdapat pula kandungan asam amino essensial yang lengkap dan seimbang serta
beberapa jenis mineral dan vitamin. Secara umum, daging sapi merupakan sumber
mineral kalsium, fosfor dan zat besi serta vitamin B kompleks (niasin, riboflavin,
dan tiamin), meskipun rendah kadar vitamin C nya (Wijaya, 2008). Daging sapi

merupakan produk makanan yang banyak disukai banyak orang.Disamping

kandungan gizinya lengkap, produk hewani ini memiliki nilai organoleptic
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spesifik, sehingga cocok untuk masakan dan produk olahan tertentu. Daging sapi
dapat di olah dengan berbagai cara, yaitu dengan cara dimasak, digoreng, diasap,
dipanggang, disate, atau diolah menjadi produk lain yang menarik selera, antara

lain : daging korned (corned-beef), sosis, dendeng, abon, daging asapa (smoke-

2.2 Karak

EANE AL R

Men
yang melek

seseorang da

AN N

\
<

rantai pasok
pengalaman ber

2.2.1 Umur

yang berkaitan dengan kemampuan kerja dalam melaksanakan aktivitas. Umur
dapat dijadikan sebagai tolak ukur melihat seseorang dalam bekerja yakni dengan
umur yang masih produktif maka orang itu dapat bekerja dengan baik dan

maksimal.

11
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2.2.2 Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menunjang usaha skala kecil,

dengan asumsi semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin baik pengetahuannya

dalam mengelola usaha.Pendikan merupakan suatu usaha manusia untuk mebina

melakukan kegiatan terutama dalam mencari dan menambah pendapatan. Semakin
banyak anggota keluarga maka semakin besar pula beban hidup yang akan
ditanggung, sehingga jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi keputusan
dalam berusaha.

2.2.5 Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam

pembagian kerja atau tanggung jawab. Pada umumnya laki-laki lebih kuat

12
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fisiknya di bandingkan dengan perempuan. Laki-laki ialah yang bertanggung
jawab dalam mencari nafkah untuk keluarganya, sehingga laki-laki dapat

melakukan jenis pekerjaan yang berat. Pada umumnya pula perempuan lebih

berperan dalam mengurusi rumah tangga.

&
atau jasa | : ;
termasuk s ﬂﬂ )
Pengertian ’ ), bahwa rantai
pasok ada sebua i : g berulang yang
menyediaka

pedistribusi ef - cha : ut hubungan terus

supply chain, yaitu Buyer (Pembeli), Transporter (Pengangkut), Warehouse
(Penyimpanan), Seller (Penjual) dan sebagainya (Assuari, 2011).

Indrajid dan Djokopranoto(2002), mendefinisikan bahwa rantai pasok
sebagai suatu sistem tempat organisasi menyalurkan barang produksi dan jasa

kepada pelanggannya.Apriani (2019), menyatakan bahwa rantai pasokan

mencakup seluruh interaksi antara pemasok, manufaktur, distributor dan

13



pelanggan. Interaksi ini juga berkaitan dengan transportasi, informasi,
penjadwalan, transfer kredit, dan uang tunai serta transfer bahan baku antara
pihak-pihak yang terlibat.

Hidayat (2017), mengemukakan bahwa secara konseptual rantai pasokan
merupakan keseluruhan  proses. dari bahan..mentah mulai diproduksi hingga
menjadi-produk yang habis masa pakainya. Supply chain adalah rangkaian
hubungan antar perusahaan atau aktivitas yang melaksanakan penyaluran pasokan
barang atau jasa dari tempat asal sampai ke tempat pelanggan atau pembeli
(Assauri, 2011). Tubagus dkk (2016), memaparkan bahwa definisi rantai pasokan
merupakan sekumpulan aktivitas dan keputusan. yang saling terkait untuk
mengintegrasikan, pemasok, manufaktur, gudang, jasa transportasi, pengecer dan
konsumen secara efisien.

Menurut Pujawan (2005), pada suatu rantai pasok terdapat tiga macam
aliran yang harus dikelola-, Pertama aliran barang yang -mengalir dari hulu
(upstream) ke hilir (downstream).Kedua, aliran uang (finansial) yang mengalir
dari hilir ke hulu.Ketiga, aliran informasi yang terjadi dari hulu ke hilir atau
sebaliknya. Berdasarkan konsep supply chain terdapat tiga tahapan dalam aliran
material. Bahan mentah didistribusikan ke.manufaktur membentuk suatu sistem
physical supply, manufaktur mengolah bahan mentah, dan produk jadi
distribusikan ~ kepada  konsumen akhir membentuk  suatu  physical
distribution(Aulia, 2019).

2.3.2 Mekanisme Rantai Pasok
Mekanisme rantai pasok produk pertanian secara alami dibentuk oleh oleh

pelaku rantai pasok itu sendiri.Mekanisme rantai pasok pada negara berkembang

14
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seperti Indonesia dicirikan dengan lemahnya produk pertanian dan komposisi
pasar. Kelemahan-kelemahan produk pertanian, misalnya mudah rusak, butuh
perlakuan khusus dan lain-lain akan mempengaruhi mekanisme pemasaran,

sehingga menyebabkan fluktuasi harga yang akan merugikan pihak petani sebagai

pal ataupun
modern angsung ke
pasar ke enjualnya ke
pasar. Pad rtama produk
pertanian erjanjian atau
kontrak de 5 sebagai retail

1. Aliran Produk '.
Arus barang melibatka ‘ pemasok sampai ke konsumen
melalui rantai, sama baiknya dengan arus balik dari retur produk, layanan, daur
ulang dan pembuangan. Aliran waktu merupakan aliran yang termasuk di
golongan aliran produk karena waktu dihitung seberapa lama waktu yang

dibutuhkan hingga produk atau barang sampai ke konsumen yang dituju.
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2. Aliran Informasi
Aliran informasi berperan sangat penting dalam menciptakan manajemen
rantai pasok yang baik.Mereka yang memiliki kinerja suplly chain bagus pastilah

mereka yang mampu mengelola aliran informasi dengan transparan dan

h\i

g berawal dari

L L LY

rantai dan pada

dilakukan melalui dua sistem, yaitu sistem tunai (cash) dan sistem transfer melalui
bank.
2.3.3 ldentifikasi anggota rantai pasok

Pelaksanaan supply chain management meliputi pengenalan anggota rantai
pasok dengan siapa dia berhubungan, proses apa yang perlu dihubungkan dengan

tiap anggota inti dan jenis penggabungan apa yang diterpakan pada tiap proses
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hubungan tersebut. Tujuannya adalah untuk memaksimalkan persaingan dan
keuntungan bagi perusahaan dan seluruh anggotanya, termasuk pelanggan
akhir.Anggota rantai pasokan meliputi semua perusahaan dan organisasi yang

berhubungan dengan perusahaan inti baik secara langsung maupun tidak langsung

yang menyse

primer. Be

kepenting

1. Pemasok

atau sedikit menurut Kurniawati et al(2014), salah satu faktor kesuksesan sebuah
perusahaan adalah dalam hal sistem pemasok atau supplier. Dalam hal ini
pemilihan pemasok yang tepat dapat menjamin ketersediaan bahan baku untuk
menjaga lintasi produksi.

2. Produsen (manufacturer)

17
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Menurut Wangsa et al (2013), manufaktur adalah pihak yang melakukan
permintaan komponen kepada pemasok untuk di produksi oleh pihak manufaktur.
Pemasok sebagai mata rantai pertama di hubungkan dengan manufacturer yang

melakukan pekerjaan membuat atau menyelesaikan barang (finishing).

. Q“

dengan cara melakukan de

gudang pengolahan maupun ketoko pengecer (retail outlite)
5. Pelanggan (Custumers)

Mata rantai pasok baru benar-benar berhenti setelah barang yang
bersangkutan  tiba  dipemakai sebenarnya barang atau jasa yang
dimaksud.Rangkaian rantai pasokan dapat dilihat dari gambar 1. Panjang pendek

supply chain berbeda-beda, tergantung dari jenis barang yang disimpan. Setiap
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tahapan tidak harus ada rantai. Desain yang tepat dalam rantai akan tergantung
dari tiap kebutuhan pelanggan dan para peran setiap tahap yang terlibat dalam

pemenuhan setiap kebutuhan. Setiap tahap dalam rantai pasokan akan

meningkatkan kesan dari produk atau penawaran melalui perpindahan yang terjadi

hubungan yang mempertahankan organisasi dengan rekan bisnisnya untuk
mendapatkan sumber produksi dalam menyampaikan  kepada konsumen
(talumewo dkk, 2014). Adri (2016), mendefinisikan manajemen rantai pasok
sebagai suatu pendekatan yang digunakan untuk mencapai pengintegrasian yang

efisien dari pemasok, pabrik, distributor, pengecer, dan pelanggan atau konsumen.
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Sedangkan pendapat yang dikemukakan Pongoh (2016), mendefinisikan
bahwa manajemen rantai pasokan merupakan kegiatan pengelolaan kegiatan-
kegiatan dalam rangka memperoleh bahan mentah, mentrasformasikan bahan
mentah tersebut menjadi barang dalam proses dan barang jadi, dan mengirimkan
produk tersebut ke'konsumen-melalui sistem.distribusi. Munawaroh dkk (2004),
menyatakan bahwa supply chain management merupakan jaringan dari organisasi
dengan keterlibatan pihak sektor-hisnis dari hulu sampai hilir, dengan proses dan
aktivitas yang berbeda dalam menghasilkan nilai yang berbentuk barang dan jasa
sampai ke tangan konsumen, dengan biaya yang semakin menurun secara
keseluruhan. Talumewo dkk (2014), mengemukakan bahwa manajemen rantai
pasokan mencakup aktivitas untuk menentukan: (1) Transportasi ke vendor; (2)
Pemindahan uang secara kredit dan tunai; (3) Para pemasok; (4) Bank dan
distributor; (5) Uang dan piutang usaha; (6) Pergudangan dan tingkat persediaan;
(7) Pemenuhan pemesanan; (8) Berbagi informasi pelanggan, produksi dan
produksi.

Sedangkan Pujawan |.N (2010), menyatakan bahwa rantai pasokan
merupakan jaringan perusahaan yang secara bersama-sama untuk menciptakan
dan menghantarkan suatu produk ke tangan.pemakai akhir. Perusahaan tersebut
biasanya termasuk supplier, pabrik, distributor, toko ataupun retailer, serta
perusahaan-perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistik. Tubagus dkk
(2016), mendefinisikan manajemen rantai pasokan sebagai suatu pendekatan yang
digunakan untuk mencapai pengintegrasian yang efisien dari pemasok, pabrikan,
distributor, pengecer dan pelanggan. Tompodung dkk (2016), menjelaskan

manajemen rantai pasok sebagai sebuah pendekatan yang diterapkan untuk
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menyatukan pemasok, pengusaha, gudang, dan tempat penyimpanan lainnya
(distributor, retailer dan pengecer) secara efisien, sehingga produk dapat
dihasilkan dan didistribusikan dengan jumlah yang tepat, lokasi yang tepat dan

waktu yang tepat untuk menurunkan biaya yang memenuhi kebutuhan pelanggan.

ap sebagai
proses ali : 2 emasa ini, barang
mengalir d ai penambahan
guna be elalui  proses

pengangku A\priani (2019),

Ak

menyatakan ertujuan untuk

memperlanc

>S5
[92]
@D
Q
QD
=
D
e
2
=]
(@]

efisien denga

dikeluarkan menjadi besar.

Said dan Intan (2004), mendefinisikan pemasaran sebagai sejumlah kegiatan
bisnis yang ditunjukan untuk memberi kepuasaan dari barang atau jasa yang
dipertukaran kepada konsumen atau pemakai dalam bidang pertanian, baik input
maupun produk pertanian. Pemasaran pertanian adalah proses aliran komoditi

yang disertai perpindahan hak milik dan penciptaan guna waktu, guna tempat,
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guna bentuk yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran dengan
melaksanakan satu atau lebih fungsi-fungsi pemasaran. (Sudiyono, 2001).
Soekartawi (2004), menyatakan bahwa ciri produk pertanian akan mempengaruhi
mekanisme pemasaran. Oleh sebab itu harga produksi pertanian sering mengalami
fluktuasi secara tajam, karenavitu. jika harga produk pertanian. mengalami fluktuasi
yang dirugikan adalah pihak petani dan produsen.

Sistem pemasaran pertanian’ merupakan, satu kesatuan urutan lembaga-
lembaga 'pemasaran.Tugasnya melakukan fungsi-fungsi pemasaran untuk
memperlancar aliran produk pertanian dari produsen awal ke konsumen akhir.
Begitu pula sebaliknya memperlancar aliran uang, nilai produk yang tercipta oleh
kegiatan produksi yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran, baik dari
konsumen akhir ketangan produsen awal dalam suatu sistem komoditas
(Hardiyanti M,2018). Menurut Kotler (1992), pemasaran merupakan semua
kegiatan manusia yang dilakukan dalam hubungannya dengan pasar, yang berarti
bekerja dengan pasar guna mewujudkan pertukaran potensial untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan manusia.

Menurut Kohl'dan Uhl (2002), mendefinisikan pemasaran produk agribisnis
sebagai suatu gabungan ‘dari seluruh ‘aktivitas atau kegiatan bisnis dalam
mendistribusikan produk dan jasa komoditias pertanian, mulai dari tingkat
produsen yaitu petani hingga sampai ke konsumen akhir. Proses distribusi produk
agribisnis tersebut melibatkan aktivitas atau kegiatan produktif yang dapat
menciptakan atau meningkatkan nilai tambah dengan tujuan untuk memenuhi

kepuasan konsumen akhir (Asmarantaka, 2014).
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Menurut soekartawi (2002), pemasaran adalah suatu sistem dari kegiatan
usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan
dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan pembeli yang
ada maupun pembeli yang potensial, juga tidak berakhir pada waktu penjualan
atau transaksi. Pemasaran adalah suatu proses penyampaian barang dari titik
produksi- ke titik konsumsi melalui fungsi pertukaran dalam upaya untuk
memenuhi kebutuhan konsumen (Dewi;; 2015):

Menurut Husnidar (2016), pemasaran adalah fungsi yang memiliki kontak
yang paling besar dengan lingkungan eksternal, padahal perusahaan hanya
memiliki kendali yang terbatas terhadao lingkungan eksternal.

2.4.2 Saluran pemasaran

Kohls dan‘Uhl (2002),saluran pemasaran diartikan sebagai pihak-pihak yang
terlibat dalam aktivitas bisnis atau usaha dalam mendistribusikan dan
menyampaikan' produk ataupun jasa mulai dari produsen (petani) hingga
konsumen akhir. Pihak-pihak yang terlibat dalam pemasaran tersebut saling
melakukan fungsi atau aktivitas pemasaran sehingga menciptakan beberapa
alternative pilihan saluran pemasaran(Annisa dkk, 2018). Menurut Hanafiah dan
Saefuddin  (2006), saluran. 'pemasaran adalah  badan-badan  yang
menyelenggarakan kegiatan atau fungsi pemasaran dengan mana barang-barang
bergerak dari pihak produsen sampai pihak konsumen.

Purnamasari (2010), mendefinisikan saluran pemasaran merupakan saluran
distribusi (channel of distribution) dianggap mencakup suatu kelompok lembaga-
lembaga yang melaksanakan keseluruhan kegiatan (fungsi) untuk mengalihkan

produk disertai hak miliknya dari lingkungan produksi kea rah lingkungan
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konsumsi.Menurut soekartawi (1993), saluran pemasaran dapat berbentuk secara
sederhana dan rumit tergantung dari macam komoditi lembaga pemasaran dan
pasar.Komoditi pertanian yang lebih cepat ke tangan konsumen dan yang tidak
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, biasanya mempunyai saluran pemasaran
yang relatif sederhana.

Saluran distribusi atau saluran pemasaran merupakan suatu alur yang dilalui
oleh arus barang-barang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai pada
pemakai (Purnamasari,” 2010).Swastha (2002), saluran_pemasaran merupakan
suatu struktur-unit organisasi dalam perusahaan dan luar perusahaan yang terdiri
atas agen, dealer, pedagang besar, pengecer, melalui mana sebuah komoditi,
produk atau jasa dipasarkan.Saluran pemasaran adalah badan-badan yang
menyelenggarakan kegiatan atau fungsi pemasaran dengan mana barang-barang
bergerak dari pihak produsen sampai konsumen. (Hanafiah dan Saefudin,2006)

Menurut Dewi (2015);-saluran pemasaran adalah serangkaian lembaga yang
melakukan semua fungsi yang digunakan untuk menyalurkan produk dari
produsen ke konsumen. Saluran pemasaran memiliki fungsi penting antara lain:
mengumpulkan informasi mengenai konsumen, . kompetitor dan lingkungan
pemasaran; mengembangkan .komunikasi. untuk merangsang pembelian;
menemukan kesepakatan harga dan komponen pendukung lainnya, memberikan
perkiraan pesanan kepada manufaktur, mengumpulkan dan memindahkan produk
melalui saluran pemasaran, menyediakan kredit dan pilihan pembelian lainnya
bagi konsumen, dan mengawasi penjualan actual dari produk atau jasa pada

konsumen maupun bisnis(Putri dkk, 2018).
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Menurut Swastha (2002), dalam penyaluran barang konsumsi yang
ditujukan untuk pasar konsumen, terdapat lima macam saluran. Pada setiap
saluran, produsen mempunyai alternatif yang sama untuk menggunakan kantor

dan cabang penjualan, selanjutnya, produsen juga dapat menggunakan lebih dari

nacam-macam saluran

kepada konsumen akhir, serta mempunyai hubungan badan usaha atau individu
lain.

Lembaga pemasaran merupakan orang atau badan usaha atau lembaga yang
secara langsung terlibat didalam mengalirkan barang dari produsen ke

konsumen.Lembaga-lembaga pemasaran ini dapat berupa tengkulak, pedagang
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pengumpul, pedagang besar dan pedagang pengecer (Kusuma, 2017). Sudiyono
(2002), lembaga-lembaga dapat didefinisikan sebagai berikut :
a. Tengkulak, yaitu lembaga pemasaran yang secara langsung berhubungan

dengan petani, tengkulak melakukan transaksi dengan petani baik secara tunai,

i, tengkulak

dari pedagang

alan ataupun
pengece

d. Pedagang pengecer merupa : -H:l' ang pema ng berhadapan

langsung

dalam arti sempit dibatasi artinya sebagai biaya penjualan, yaitu biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk menjual produk ke pasar.Sedangkan biaya pemasaran dalam
arti luas meliputi semua biaya yang terjadi sejak saat produk selesai diproduksi
dan disimpan dalam gudang sampai dengan produk tersebut diubah kembali

dalam bentuk uang tunai.(Mulyadi, 2010).
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Menurut Herawati (2005), biaya pemasaran adalah semua biaya yang telah
terjadi dalam langka memasarkan produk atau barang dagangan, dimana biaya

tersebut timbul dari saat produk atau barang dagangan siap dijual sampai dengan

di terimanya hasil penjualan menjadi kas.

sebuah pasar

a suatu komoditi.

b. Harga yang diterima konsumen akhi

c. Tersedianya fasilitas fisik pemasaran yang memadai untuk melancarkan
transaksi jual beli barang, penyimpanan, transportasi
d. Kompetisi pasar, persaingan diantara pelaku pemasaran.
Menurut Sudiyono (2002) suatu proses pemasaran dikatakan efisien apabila:

1. Output tetap konstan dicapai dengan input yang lebih sedikit
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2. Output meningkat sedangkan input yang digunakan tetap konstan.

3. Output dan input sama-sama mengalami kenaikan, tetapi laju kenaikan output
lebih cepat daripada laju input.

4. Output dan input sama-sama mengalami penurunan, tetapi laju penurunan
output lebih lambat daripada.laju penurunan-input.

Menurut Hardiyanti M (2018), efisiensi pemasaran komoditas pertanian
merupakan rasio yang mengukur Keluaran atau produksi komoditas pertanian
suatu sistem atau proses untuk setiap unit masukan dengan membandingkan
sumberdaya yang digunakan terhadap keluaran (output) yang dihasilkan selama
berlangsungnya proses pemasaran komoditas pertanian.

2.4.6 Margin pemasaran

Mandak dkk(2017), menyatakan bahwa margin merupakan perbedaan harga
atau selisih harga yang dibayar konsumen akhir dengan harga yang diterima oleh
produsen. Dalam hal_inismargin pemasaran i pedagang ~pengumpul adalah
perbedaan harga yang dibayarkan kepada produsen dengan harga jual kepada
pedagang pengecer, dari konsumen dalam saluran pemasaran dengan komoditi
yang sama. Margin pemasaran adalah perbedaan harga yang dibayar oleh
konsumen akhir untuk suatu produk ‘dansharga yang diterima petani produsen
untuk produk yang sama. Menurut Azzaino (2001), Margin pemasaran termasuk
semua biaya yang menggerakan produk tersebut, mulai dari petani sampai ke
pihak konsumen. Sehingga konsep margin pemasaran dapat menjelaskan bahwa
kegiatan pemasaran merupakan suatu kegiatan dalam menciptakan dalam
menciptakan tambahan nilai (value added) baik nilai tempat, waktu, bentuk

maupun hak milik melalui proses keseimbangan suplly dan demand oleh
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pedagang yang berfungsi sebagai perantara antara petani (produsen) dengan
konsumen akhir.
Margin pemasaran merupakan selisih antara harga beli konsumen dengan

harga jual produsen. Margin pemasaran ini merupakan salah satu cara untuk

efisien (Danie ¢ el \h.biaya-biaya yang

diperlukan ‘ Sa < pemasaran dan

keuntungan

menghitung g ' vaitu dengan | )_mengikuti saluran

2.4.7 Fungsi fungsi pemasaran
Menurut Hanafiah dan Saefudin (2006), fungsi pemasaran dikelompokan
menjadi 3 (tiga) fungsi antara lain:

1. Fungsi pertukaran
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Kegiatan yang berhubungan dengan perpindahan hak milik dari barang
dan jasa yang dipasarkan.Fungsi ini terdiri dari fungsi fungsi penyimpanan, fungsi
pengolahan dan fungsi penjualan.

2. Fungsi fisik

) terjadi antara

produsen atau k . asilita : fungsi standarisasi,

fungsi pem

farmer’s share dipengaruhi oleh tingkat pemprosesan, biaya transportasi,
keawetan produk dan jumlah produk.Semakin tinggi farmer’s share menyebabkan
semakin tinggi pula bagian harga yang diterima petani Novida (2017).

Soekartawi (1988), penerimaan usahatani adalah perkalian antara volume
produksi yang diperoleh dengan harga jual.Harga jual adalah harga transaksi

antara produsen dan pembeli untuk setiap komoditas. Satuan yang digunakan
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seperti satuan yang lazim digunakan antara penjual/pembeli secara partai besar
misalnya kilogram (kg), Kuintal (kw), Ton, ikat dan sebagainya. Menurut
Asmarantaka (2014), efisiensi pemasaran harus memperhitungkan fungsi-fungsi
pamasaran, biaya-biaya dan atribut produk.Meskipun nilai farmer’s share rendah,
margin pemasaran’ tinggl, dan.saluran, namun terdapat peningkatan kepuasan
konsumen maka sistem pemasaran tersebut efisien.

2.6 Penelitian Terdahulu

Prasetyo dkk (2015), melakukan penelitian tentang Analisis Pemasaran
Ternak Sapi Potong di Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui profil dan berbagai biaya pemasaran ternak sapi
potong di Kecamatan Sawangan, Kabupaten Magelang.Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan ada empat pola saluran pemasaran ternak sapi
potong di Kecamatan Sawangan Kabupaten, Magelang wvaitu: 1) peternak,
konsumen; 2) peternak, pedagang pengumpul, konsumen; 3) peternak, pedagang
pengumpul, pedagang besar, konsumen; 4) peternak, pedagang pengumpul,
pedagang besar, pedagang pemotong, konsumen. Saluran pemasaran yang paling
banyak digunakan adalah saluran Il.Adapun-untuk margin pemasaran tertinggi
terdapat pada saluran IV yaitu sebesar Rp 1.250.000.keuntungan pemasaran
tertinggi terdapat pada saluran IV vyaitu sebesar Rp 975.000. nilaifarmer’s
sharetertinggi terdapat pada saluran | yaitu sebesar 100% sedangkan farmer’s
share terendah adalah saluran IV yaitu sebesar 92%. Saluran pemasaran yang
paling efisien di Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang terdapat pada

saluran pertama karena mempunyai marjin pemasaran paling rendah.
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Emhar dkk (2014) melakukan penelitian tentang Analisis Rantai Pasokan
(Supply Chain) Daging Sapi di Kabupaten Jember.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui 1).Mekanisme rantai pasok daging sapi di Kabupaten Jember, tingkat
2).Efisiensi pemasaran dan 3).Nilai tambah rantai pasok di Kabupaten Jember.
Penelitian ini menggunakan data. primer dan.data sekunder.dengan pengumpulan
data dengan carapurposive sampling dan snowball sampling. Data dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan analitik.

Hasil penelitian ini adalah rantai pasokan daging sapi di Kabupaten Jember
memiliki 3 macam aliran yaitu, aliran produk mengalir dari peternak hingga ke
konsumen akhir pedagang sapi, aliran keuangan mengalir dari konsumen akhir ke
peternak dan aliran informasi mengalir dua arah dari peternak ke konsumen akhir
daging sapi namun tidak berjalan optimal dengan adanya sisa produk yang tidak
terjual setiap harinya. Saluran distribusi daging sapi di Kabupaten Jember berjalan
dengan efesien berdasarkan-nilai efesiensi pemasaran yang-mendekati nol (0).
Rata-rata nilai tambah yang di peroleh sebesar Rp 33.144,68/kg atau 36,24% dari
total output yang dihasilkan Rp 91.360,00. Nilai tambah terdiri dari keuntungan
yang diperoleh pengusaha daging sebesar Rp 32.484,68 atau 35,52% dari total
output dan sisanya diterima oleh.tenaga kerja sebesar Rp 660,00/kg atau 2% dari
total nilai tambah. Ratio keuntungan sebesar 35,52% melebihi suku bunga KUR
mikro per tahun sebesar 12,30%, artinya usaha peningkatan nilai tambah yang
dilakukan pengusaha daging melalui proses pemotongan sapi menguntungkan.

Lasaharu dkk (2020), melakukan penelitian tentang Analisis Pemasaran
Sapi Potong di Kecamatan Taluditi Kabupaten Boalemo. Tujuan dari penelitian

ini untuk mengetahui: 1) Saluran distribusi sapi potong di Kecamatan Taluditi, 2)
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Margin pemasaran sapi potong di Kecamatan Taluditi dan 3) Efisiensi pemasaran
sapi potong di Kecamatan Taluditi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada dua saluran pemasaran sapi potong
di Kecamatan Taluditi Kabupaten Boaleme: yaitu: 1). peternak, pedagang
pengumpul dan konsumen, 2) peternak, pedagang pengumpul, pedagang pengecer
dan konsumen. Nilai margin pemasaran disetiap, lembaga pemasaran yaitu sebesar
Rp 100.000 hingga Rp 500.000 dengan nilai efisiensi 0,26-3,1 disetiap lembaga
pemasaran.

Tompodung dkk (2016) melakukan penelitian tentang Analisis Rantai Pasok
(Supply Chain) Ikan Mujair di Kecamatan Eris Kabupaten Minahasa. Tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui: 1) Proses produksi ikan mujair yang
dilakukan pembididaya ikan mujair di Kecamatan Eris Kabupaten Minahasa, 2)
Identifikasi pelaku pada setiap_rantai pasok ikan mujair dan 3) Untuk mengetahui
aliran produk, aliran keuangan dan aliran informasi pada rantai pasok ikan mujair.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan ‘bahwa. proses produksi ikan mujair di
Kecamatan Eris Kabupaten Minahasa dilakukan dengan 2 sistem yaitu yang
pertama budidaya mulai dari pembibitan dan yang kedua budidaya untuk
pembesaran. Pelaku pada rantai pasok ikan mujair dalam penelitian ini ialah
pembudidayaan ikan mujair di Kecamatan Eris, pedagang besar, pedagang eceren,
industri rumah makan dan konsumen (masyarakat umum).Terdapat aliran produk,

aliran informasi dan aliran keuangan dalam rantai pasok ikan mujair di Kecamatan
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Eris Kabupaten Minahasa.Aliran produk mengalir dari hulu ke hilir, aliran
informasi mengalir dari dua arah dan aliran keuangan mengalir dari hilir ke hulu.

Wuwung (2013) melakukan penelitian tentang Manajemen Rantai Pasokan
Produk Cengkeh pada Desa Wawona Minahasa Selatan.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui-dan menganalisa bagaimana alur kerja. yang efisien untuk
mempercepat manajemen rantai pasokan produk cengkeh sampai ke tangan
konsumen dan mendapatkan_keuntungan debih Joesar dari pada pengeluaran oleh
pengusaha produk cengkeh.Penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder.Jenis penelitian ini penelitian deskriptif kualitatif.

Hasil peneltian ini adalah manajemen rantai pasokan para petani masih
menggunakan metode barter dengan dana awal diberikan kepada petani, kemudian
di olah dalam bentuk pupuk, alat paras, konsumsi, bahan bakar. Apabilah petani
sudah mendapatkan hasil pertanian lalu di berikan kepada pemilik perkebunan
dengan harga yang rendah~lalu di jual kembali kepada pengepul di Manado
dengan harga yang tinggi. Para pengusaha menggunakan metode timbal balik
barang dan jasa sebagai disposisi sirkulasi proses produksi dari barang mentah
menjadi bahan jadi dari berupa bibit unggul cengkeh menjadi buah cengkeh yang
mempunyai nilai jual yang rendah kepada pemilik perkebunan dalam satuan liter
kemudian di jual kembali dalam satuan kilogram kepada pengepul dengan harga
jual tinggi.

2.7 Kerangka Penilitian

Kegiatan rantai pasok daging sapi potong perlu dilakukan untuk memenuhi

permintaan konsumen, mata rantai yang panjang mulai dari peternak, pedagang

(sapi hidup), pedagang pengecer hingga konsumen, sehingga membuat harga
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berfluktuasi dan tidak efisien. Ini disebabkan oleh beberapa kendala seperti
pengetahuan pada peternak sapi tentang cara pemasaran yang menguntungkan.
Untuk itu dapat dianalisis rantai pasok daging sapi dengan menggunakan beberapa

indikator yaitu (1) karakterisitik anggota rantai pasok yang meliputi umur,

pendidikan, jen' jumlah tanggungan
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» Rantai pasok yang panjang membuat turun naiknya harga daging sapi di

setiap mata rantai yang terlibat
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Rantai Pa

3. Farmer’s Share

1. Umur

2. 5}‘ Biaya Distribusi

3. id dp Rantai Pasok

4 ‘p Marain Distribusi
| gin Distribusi

5. ' ; Rantai pasok

. Efisiensi Distribusi

Rantai Pasok

“I‘

™

\

Analisis Deskriptif Kualitatif Analisis Deskriptif Kuantitatif

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Kerangka Penelitian Analisis Rantai Pasok Daging Sapi di Kecamatan
Kerumutan Kabupaten pelalawanProvinsi Riau
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BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yang

dilaksanakan di Kecamatan Kerumutan Kabupaten PelalawanProvinsi

Riau.Pemilihan penelitian_ini didasarke ad imbangan bahwa di

2021 sam S mbe eC sunan usulan
penelitian, ¢ data sekunder,

pengolahan

orang yang ditetapkan secara accidental yang mau memberikan informasi
berkaitan dengan pembelian daging sapi pada rantai yang dipilih. Dengan
demikian total responden adalah sebanyak 51 orang bagian dari penyediaan input.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti
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dari narasumber dengan menggunakan metode wawancara langsung ke perternak
sapi, pedagang (sapi hidup), pedagang pengecer dan konsumen. Data primer
meliputi karekteristik pelaku rantai pasok daging sapi (umur, pendidikan, jenis

kelamin, pengalaman dan lain sebagainya), jumlah sapi potong yang dimiliki,

rantai pasok
dalam pendis . ga, kualitas dan
sebagainya. produksi dan
pedagang s i. Data primer
diperoleh d dan konsumen
dengan be dipersiapkan

sebelumnya.

kecamatan, pendidikan dan mata pencaharian penduduk, keadaan iklim dan
sebagainya. Data ini diperoleh dari laporan penelitian atau instansi terkait yang

sudah resmi dipublikasikan.
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3.4 Konsep Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalapahaman dalam penelitian ini, maka
perlu dibuat batasan-batasan mengenai konsep dipakai dalam penelitian ini,

adapun konsep tersebut sebagai berikut:

memenuhi kebutuhan

3. Peternak sap ) adala : * ernak sapi untuk
mempro

4. Umur re ~ ‘usia responc aWa ahiran sampai pada

saling ketergantungan.

8. Rantai pasok merupakan sekumpulan aktivitas dan keputusan terkait dengan
penyediaan barang dari produsen hingga pembeli dimana di dalamnya terdapat
aliran produk, aliran informasi dan aliran keuangan.

9. Pemasaran daging sapi adalah suatu proses kegiatan ekonomi yang berfungsi

membawa atau menyiapkan daging sapi dari produsen ke konsumen.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Pedagang (sapi hidup) adalah pedagang yang membeli sapi potong dari

peternak dan menjualnya ke pedagang pengecer.

Pedagang pengecer adalah pedagang yang membeli sapi hidup dari pedagang

(sapi hidup) dan di jual kepada konsumen akhir.

Konsumen

i untuk memenuhi

menyelenggarakan kegiatan pemasaran, menyalurkan komoditi dari peternak

ke konsumen, serta memiliki hubungan dengan badan usaha atau individu

lainnya.

Saluran pemasaran merupakan saluran yang digunakan oleh lembaga-

lembaga dalam memasarkan daging sapi ke pembeli.
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19. Harga jual adalah harga yang diterima oleh suatu lembaga pemasaran ketika
lembaga pemasaran tersebut menjual daging sapi (Rp/kg).
20. Harga beli adalah harga sapi potong (Rp/Kg) yang dibayarkan oleh pedagang

(sapi hidup) dan pedagang pengecer, sedangkan untuk konsumen harga yang

21. Bia . aya : keperluan

22. an pe an ¢ , emL ﬁ tungan yang

23. Efisiensi pemasara asing-masing s emasaran diukur dengan
24, in pe aran adalz - an oleh konsumen

25. ¢ anding ang diterima peternak

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui
gambaran setiap anggota rantai pasok seperti (umur, pendidikan, jenis kelamin,
pengalaman berusaha dan jumlah tanggungan keluarga), dan mendapatkan

informasi  tentang kondisi saluran pemasaran daging sapi didaerah

penelitian.Analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui harga jual daging sapi
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dan menganalisis biaya distribusi rantai pasok, margin distribusi rantai
pasok.Farmer’s sharedan efisiensi distribusi rantai pasok daging sapi berdasarkan
perhitungan biaya yang dikeluarkan oleh lembaga pemasaran.
3.5.1Analisis Karekteristik Pelaku Rantai Pasok Daging Sapi

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui karakteristik peternak,
pedagang (sapi hidup), pengecer dan konsumen daging sapi Yyaitu dianalisis
dengan menggunakan deskriptif ‘kualitatif (umur, pendidikan, jenis kelamin,
pengelaman berusaha dan jumlah tangungan keluarga) pada tiap pelaku rantai
pasok.Analisis yang digunakan meliputi jumlah, rata-rata dan presentase.
3.5.2 Analisis Mekanisme Distribusi Rantai pasok

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan kedua
mengenai mekanisme rantai pasok terkait aliran produk, aliran informasi dan
aliran keuangan pada rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan
Kabupaten PelalawanProvinsi  Riau adalah . menggunakan™ metode analisis
deskriptif. Aliran-produk meliputi arus produk fisik dari_pemasok sampai ke
konsumen melalui rantai yang sama, aliran informasi meliputi informasi
ketersediaan kapasitas produksi yang dimiliki predusen dan informasi tentang
permintaan dari pedagang (sapi.hidup), sedangkan untuk aliran keuangan ialah
gambaran aliran uang atau modal yang berawal dari konsumen selanjutnya
mengalir pada tiap mata rantai dan pada akhirnya sampai pada produsen
digunakan sebagai biaya produksi. Pembayaran dilakukan dengan dua sitem, yaitu
sistem tunai (cash) dan sistem transfer melalui bank.

Analisis ini dilakukan dengan survei lapangan dengan observasi dan

wawancara sampel.Hasil analisis penelitian ini berupa bentuk struktur dalam
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rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan Kabupaten PelalawanProvinsi
Riau.
3.5.3 Analisis Efisiensi Rantai Pasok

Salah satu indikator untuk mengetahui tingkat keberhasilan rantai pasok

piaya distribusi
rantai paso argin i ne emasaran rantai

pasok. Rum : at digunakan dalam menc siensi pemasaran

angkutan, biaya pengiriman dan lain-lain. Menghitung besarnya biaya distribusi
dapat menggunakan rumus menurut Soekartawi (1993), sebagai berikut:
BP=Bl+ B2+ B3+ B4 +B5.....cooiiiie (1)
Keterangan:
BP = Biaya Distribusi (Rp/Kg)

B1 = Biaya Pemotongan (Rp/Kg)
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B2 = Biaya Transportasi (Rp/Kg)
B3 = Biaya Sewa Tempat (Rp/Kg)

B4 = Biaya Retribusi Pasar (Rp/Kg)

B5 = Biaya Plastik (Rp/Kg)

berikut:

_ Pfi
Pri

FS X 100D cvv.rveeveeeeseeeeeeeeeeeeseeeeee e eeeeeseees e eereees e 3)

Keterangan:

Fs = Farmer’s share (%)

Pfi = Harga Ditingkat Peternak (Rp/Kg)
Pri = Harga Ditingkat Pedagang (Rp/Kg)

Kaidah keputusan menurut Downey dan Erikson (1992) adalah:
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1. >40% : Efisien
2. <40% : Tidak Efisien

Bagian keuntungan dan biaya pada distribusi dalam melaksanakan fungsi

pemasaran adalah:

_ TP
EP = 2 X 1000 v (6)

Keterangan :

EP = Efisiensi Distribusi Rantai Pasok (%)
TBP = Total Biaya Produk (Rp/Kg)

TNP = Total Nilai Produksi (Rp/Kg)

Kaidah keputusan menurut Roesmawati (2011) adalah:
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1. 0-33% : Efisien
2. 34-67% : Kurang Efisien
3. 68-100% : Tidak Efisien

Rasio ini menjelaskan apabila total biaya dengan total nilai produk yang

dipasarkan semaki iste asaran aka in efisien dan begitu
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BAB VI.GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1 Keadaan Geografis dan Topografi

Kecamatan Kerumutan merupakan salah satu kecamatan di wilayah

Kabupaten Pelalawan, berdasarkan BPS Kecamatan Kerumutan terdiri atas 65

Permukaa

Luas wila ecamatan Ke N2 ari 9 Desa dan 1
Kelurahan an pus ~ '*j -'H n Ke an. Daerah yang
terluas di
sekitar 58 K
batas daerah
1. Sebelah

2. NQga angkalan Lesung dan

3.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Teluk Meranti
4.2 Kependudukan

Jumlah penduduk Kecamatan Kerumutan pada tahun 2020 berjumlah

21.413 jiwa, dengan penduduk laki-laki sebanyak 10.527 jiwa dan penduduk
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perempuan sebanyak 10.886 jiwa. Rincian jumlah penduduk di Kecamatan
Kerumutan menurut kelompok umur disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.Jumlah penduduk di Kecamatan Kerumutan berdasarkan kelompok umur
pada tahun 2020.

NO Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Presentase (%)

pendidikan dan sarana penunjang eperti sarana transportasi dan juga

sarana kesehatan.

Untuk melihat gambaran secara umum perkembangan pendidikan di
Kecamatan Kerumutan dalam publikasi ini disajikan mengenai data pendidikan
meliputi data jumlah penduduk menurut tingkat pendidikanSD, SMP, SMA dan

Perguruan Tinggi baik yang dikelola Pemerintah maupun yang dikelola oleh
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Swasta. Untuk lebih jelasnya sebaran penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
bisa di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4Jumlah  Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan
Kerumutan tahun 2020
No Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

Mata pencaharian pendudu ah Kecamatan Kerumutan beragam,

walaupun sebagian besar adalah pertanian selain pertanian mata pencaharian
penduduk Kecamatan Kerumutan antara lain peternak, pedagang, pengrajin/
industri kecil, buruh bangunan, buruh industri, ABRI, pegawai negeri sipil (PNS),
buruh perkebunan, buruh pertambang dan lain sebagainya.Untuk melihat lebih
rinci mata pencaharian penduduk Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan

dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5.Distribusi Mata Pencaharian Penduduk di Kecamatan Kerumutan pada

tahun 2020.
No Jenis Pekerjaan Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1. | Petani 10.723 31,89
2. | Buruh Tani 18.343 54,56
3. | Pengusaha s r 0,02
4. | Pengraji 0,39
5 | B t 17
6. 0
7. .97
8. | P T ,94
9. | Pe eri'Sipi 0,49
10. | AB 0,02
12. | Pet 0,13
13. | Peterna 0,02
14. | Pete 0,92
15. | Buruh Pe ~ 0,12
” 33. 00,00
Sumber Mon mx_:hut un}ZO
Berda e at t ba duk terbanyak
bekerja seb ani Ji gkan pekerjaan

dengan jumla
jiwa.
4.5 Sarana dan

4.5.1 Sarana Pendidi

Sarana pendidikan mem

yaitu sebanyak 7

nting dalam menunjang kemajuan

pembangunan di segala bidang dan sarana pendidikan juga dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.Keberhasilan di bidang pendidikan terkait erat dengan

ketersediaan fasilitas pendidikan yang tersedia di

daerah tersebut.Untuk

mengetahui jumlah dan jenis sarana pendidikan di Kecamatan Kerumutan dapat

dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6.Jumlah Sarana Pendidikan Yang Tersedia di Kecamatan Kerumutan Pada

Kecamatan
dengan juml
dengan jum

Kerumutan s

Tabel 7.Jumlah Sarana Peribadaha

Berdasa

Tahun 2020.
No | Jenis Sarana Jumlah (Buah) Persentase (%)
1. | TK 9 24,32
2. | SD 21 56,75
3. | SMP 10,81
4. | MTs 2,70
5. .
6.

ang Tersedia di Kecamatan Kerumutan

Tahun 2020.
No | Tempat Ibadah Jumlah (Buah) Persentase (%)
1. | Masjid 29 27,88
2. | Surau/Mushola 72 69,23
3. | Gereja 3 2,89
Jumlah 104 100,00

Sumber Monografi Kerumutan 2020
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Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa tempat ibadah terbanyak adalah
surau/mushola yaitu sebanyak 72 buah. Hal ini menunjukan bahwa penduduk

Kecamatan Kerumutan rata-rata penduduknya beragama islam.

45.3 Sarana Kesehatan
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4.6 Pertanian dan Peternakan

Potensi pertanian yang ada di Kecamatan Kerumutan dimana di sektor
tanaman bahan makanan buah pisang memiliki produksi tertinggi sebanyak 1.145
kw dan mangga mencapai 365 kw. Dalam sektor tanaman sayuran cabai rawit
memiliki produksi tertinggi sebanyak 106 kw, sedangkan dalam sektor

peternakan, ayam ras pedaging (Boiler) memiliki jumllah 50.000 ekor dan sapi
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nenyj wejsy se)

potong 1.155 ekor dan yang terendah adalah kerbau sebanyak 21 ekor. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Potensi Pertanian dan Peternakan di Kecamatan Kerumutan tahun 2019

Produksi

No Uraian

1 | Semangka
2
3
4
5)
6
7
8
9

10

11

Sumber BPS

pangan terutama ta

~ ¥
P T A

Sanie

§

-‘.'\‘lﬁ\
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Pemasok Daging Sapi
Struktur hubungan rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan

dianalisis berdasarkan anggota yang membentuk rantai pasok dan peran dari

sapi ke pedaga emudis gang pengecer, lalu

dari pedag

Kare ) : \_ ~ a_komponen yaitu:
karekteristik ‘men pok umur, jenis ke t pendidikan,
pengalaman beru tani : a ptuk lebih jelasnya
dapat dilihat f

5.1.1 Umur

bekerja, umumnya pengusahatani yang usia produktif lebih kuat fisiknya bila
dibandingkan dengan pengusahatani yang umurnya sudah tidak produktif , begitu
sebaliknya.Menurut Simanjuntak (2009), mengemukakan bahwa batas usia
produktif pengusahatani ialah 15-54 tahun. Untuk lebih jelasnya umur anggota
rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi

Riau dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10.Karekteristik Anggota Rantai Pasok Daging Sapi di Kecamatan
Kerumutan Kabupaten Pelalawan Tahun 2021.

No | Uraian Peternak Pedagang Sapi Pedagang Konsumen
Pengecer

1 Umur (Tahun)

39

peternak sapi berada p . Sig ternak sapi yang berada pada usia
& LI N

produktif diharapkan mampu ahanya dengan maksimal, mulai dari
memilihara, merawat sapi, mencari pakan untuk sapi dan mengembala sapi
sehingga usahanya dapat berjalan dengan lancar. Umur pedagang (sapi hidup)
rata- rata berumur 52 tahun dan umur pedagang pengecer rata-rata berumur 53

tahun, sedangkan rata-rata umur konsumen ialah 39 tahun.
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5.1.2 Jenis Kelamin
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa jenis kelamin seluruh peternak

sapi, pedagang (sapi hidup) dan pedagang pengecer ialah laki-laki, hal ini terjadi

karena pada umumnya laki-laki yang bertanggung jawab mencari nafkah untuk

Berdasarkan Tabel 10 menunjukan lama pendidikan untuk peternak
bervariasi dari tingkat pendidikan 0-12 tahun dengan presentase tingkat
pendidikan terbesar berada pada lama pendidikan 6 tahun sebanyak 14 orang atau
sebesar 31,8%, dan lama pendidikan terendah O tahun sebanyak 8 orang atau

sebanyak 18,2%, dengan rata-rata tingkat pendidikan peternak 7 tahun. Hal ini

menunj6éukan pendidikan peternak sapi tergolong belum cukup tinggi.
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Sedangkan lama pendidikan pedagang di daerah penelitian berkisar 0-12
tahun, pedagang (sapi hidup) lama pendidikan O tahun 2 orang atau 100% tetapi
pedagang (sapi hidup) bisa membaca dan menulis belajar secara sendiri atau
otodidak, pedagang pengecer lamapendidikan 12 tahun sebanyak 1 orang atau
100%. Lamapendidikankensumen rata-rata 10 tahun. Menurut Riyanti (2003),
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin baik
pula pengetahuannya dalam mengelola: usaha.Berdasarkan Tabel 10 dapat
disimpulkan bahwa pedagang (sapi hidup) tingkat pendidikannya masih rendah,
sedangkan untuk pedagang pengecer dan konsumen memiliki.pendidikan yang
cukup baik.

5.1.4 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani dapat mempengaruhi. kemampuan pengusaha
dalam mengelola usahanya dengan optimal, karena semakin lama pengalaman
seseorang dalam berusaha maka akan semakin mudah pula“dalam mengambil
keputusan dan pertimbangan dalam menjalankan usahanya.

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa pengalaman berusahatani
peternak di lokasi penelitian cukup beragam mulai dari 2-22 tahun, dengan
presentase pengalaman berusahatani terbesar.pada 5-7 tahun sebanyak 17 orang
atau sebesar 38,6%, sedangkan untuk yang terendah 14-16 tahun sebanyak 2
orang atau 4,5% dengan rata-rata presentase pengalaman berusahatani 7 tahun.

Sedangkan untuk pengalaman pedagang (sapi hidup) dengan presentase
sama-sama besar pada 5-7 tahun sebanyak 1 orang pedagang (sapi hidup) atau
50% dan pada 20-22tahun sebanyak 1 orang atau sebanyak 50% dengan rata-rata

presentase pengalaman berusahatani 13 tahun. Untuk pengalaman pedagang
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pengecer yang hanya berjumlah 1 orangberkisar 20-22 tahun dengan presentase
rata-rata pengalaman berusaha yaitu 22 tahun. Jadi untuk pengalaman pedagang di
Kecamatan Kerumutan ini tergolong lama, semakin lama mereka berdagang maka

semakin tinggi pada keterampilan yang di miliki secara langsung akan

dsetani  akan

tusan petani
dalam usa 3 ) mber tenaga kerja

dalam kegia

Hasil uarga peternak
sapi sangat k mempunyai
anggota kel a be seba ) 4%, sedangkan

Jiwa sebanyak 2

orang atau 4,5 e rata-rata j : arga sebanyak 4

tanggungan anggota keluarga sama besar pada 3 jiwa sebanyak 1 orang atau 50%
dan 5 jiwa sebanyak 1 orang atau 50 % dengan presentase rata-rata jumlah
anggota keluarga 4 orang. Untuk pedagang pengecer yang hanya 1 orang
mempunyai jumlah anggota keluarga sebanyak 4 jiwa.

Jumlah anggota keluarga konsumen daging sapi berkisar 2-6 jiwa, dengan

presentase tertinggi 3 jiwa sebanyak 2 konsumen atau sebesar 50% dan presentase
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yang terendah yaitu dengan jumlah anggota keluarga 4 jiwa dan 5 jiwa dengan
masing-masing sebanyak 1 orang atau sebesar 25%. Hal ini jumlah tanggungan
keluarga akan mempengaruhi pengeluaran keluarga. Semakin banyak anggota
keluarga, maka semakin besar pula pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan
hidup atau sebaliknya.Maka...semakin _membuat peternak untuk semakin
meningkatkan pendapatan untuk memnuhi kebutuhan keluarganya. Sebaliknya
semakin sedikit jumlah anggota keluarga akan dapat memberikan gamabaran
hidup yang lebih sejahtera, apabila usahataninya berjalan dengan baik.
5.2 Mekanisme Rantai Pasok Daging Sapi

Pujawan (2005) menyatakan bahwa terdapat tiga macam pola distribusi
yang harus dikelola dalam rantai pasok ini, yakni aliran produk, aliran informasi
dan aliran keuangan (finansial).Pola distribusi barang mengalir dari hulu
(upstream) ke hilir (downstream).Aliran informasi mengalir dari hulu ke hilir dan
sebaliknya.Pola aliran keuangan (finansial) mengalir sebaliknya dari hilir ke hulu.

Saluran rantat pasok pada pemasaran daging sapi terdiri atas peternak sapi,
pedagang (sapi hidup), pedagang pengecer dan konsumen akhir. Terdapat aliran
produk, aliran informasi dan aliran keuangan pada saluran rantai pasok ini. Hal-
hal yang dibahas meliputi kelancaran“aliran. produk, aliran informasi dan aliran
keuangan apakah berjalan dengan lancer atau tidak,bagaimana pelaksanaan
fungsi-fungsi pemasaran pada lembaga pemasaran yang terlibat dalam
memperlancar proses penyampaian produk berupa daging sapi kepada konsumen
akhir dan apa kendala yang dihadapi dalam setiap aliran ini. Untuk lebih jelas
bentuk aliran yang terjadi pada rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Peternak Pedagang Pedagang Konsumen

A 4

A

\ 4
\ 4

sapi pengecer

A
A

sapi di Kecamatan Kerumutan Ke Pelalawan Provinsi Riau sampai ke

konsumen akhir. Kegiatan distribusi aliran produk pada rantai pasok daging sapi
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Peternak dengan Pedagang (Sapi Hidup)

Kegiatan distribusi yang dilakukan oleh peternak sapi yaitu kegiatan
penjualan sapi ke pedagang (sapi hidup) yang berdomisili di Kecamatan

Kerumutan yang datang langsung ke lokasi peternak, tawar menawarpun terjadi
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antara peternak dan pedagang (sapi hidup) untuk menentukan harga jual yang
disepakati nanti secara bersama-sama. Jumlah sapi yang harus dibeli oleh
pedagang (sapi hidup) tidak selalu pasti yaitu sesuai dengan stok sapi yang ada
dan permintaan pasar. Proses pengangkutan sapi dilakukan oleh pedagang (sapi
hidup) menggunakan mobil pick.up, sapi tersebut di naikkan ke atas mobil lalu di
ikat menggunakan tali selama perjalanan sampai ke rumah pedagang (sapi hidup).

Penanggungan resiko _ditingkat ~peternak .sepenuhnya menjadi tanggung
jawab peternak sapi. Resiko yang dihadapi peternak sapi adalah resiko harga yang
berfluktuasi, kematian yang disebabkan penyakit yang menyerang sapi dan
susahnya mencari pakan rerumputan untuk sapi.
2. Pedagang (Sapi Hidup) dengan Pedagang Pengecer

Pedagang (sapi hidup) melakukan pendistribusian sapi-kepada pedagang
pengecer yang ada di luar Kecamatan Kerumutan. Kegiatan distribusi tersebut
tergantung pada kesepakatan, yang telah direncanakan sebelumnya dengan cara
komunikasi lewat telepon. Harga sapi pada tahap ini ditentukan bersama-sama,
setelah itu dilakukan pengiriman sapi. Pengiriman dilakukan oleh pedagang (sapi
hidup) sampai ke pedagang pengecer melalui proses. transportasi kendaraan yang
dimiliki oleh pedagang (sapi hidup) yaitu mobil pick up.Pada pedagang pengecer
sapi tersebut dipotong, kemudian yang dijual oleh pedagang pengecer ialah daging
sapi.

Penanggungan resiko ditingkat pedagang (sapi hidup) sepenuhnya menjadi
tanggung jawab pedagang (sapi hidup) itu sendiri.Resiko yang dihadapi pedagang
(sapi hidup) adalah harga yang berfluktuasi, faktor cuaca yang dapat

menyebebabkan sapi terserang penyakit dan pedagang (sapi hidup) yang harus
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mencari sapi untuk memenuhi permintaan pasar setiap harinya sehingga membuat
pedagang sapi harus mencari sapi di luar Kecamatan Kerumutan.
3. Pedagang Pengecer dengan Konsumen

Pedagang pengecer merupakan satu-satunya mata rantai yang berfungsi

ANALY

iﬁ\ﬁ\“‘«.\

L\

konsumen
harinya, aki
sapi dijual ke
pengecer me

pendingin.

¢
5.2.2 Aliran Infor ..
Dalam rantai paso . amatan Kerumutan Kabupaten
Pelalawan Provinsi Riau, aliran informasi merupakan komponen yang penting
dalam melancarkan aliran produk dan aliran keuangan. Informasi yang
disampaikan melalui proses komunikasi dilakukan untuk menjaga rasa

kepercayaan antar setiap lembaga pemasaran yang terlibat dalam rantai pasok

daging sapi. Pada Gambar 3dapat dilihat aliran informasi mengalir secara timbal
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balik dari peternak hinggakepada konsumen akhir begitu juga sebaliknya hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Peternak dengan Pedagang (Sapi Hidup)

Aliran informasi yang terjadi antara peternak dan pedagang (sapi hidup)
mengalir dua arah, yaitu infermasi yang mengalir dari peternak sapi kepada
pedagang (sapi hidup) dan informasi yang mengalir dari pedagang (sapi hidup)
kepada peternak sapi. Informasi:yang-mengalir dari peternak kepada pedagang
(sapi hidup) berupa informasi jumlah sapi yang ingin di jual, mengecek bentuk
fisik serta kesehatan sapi tersebut dan mekanisme transaksi penjualan.Informasi
yang mengalir dari pedagang (sapi hidup) kepada peternak adalah berupa
informasi ada tidaknya sapi yang ingin di jual oleh peternak serta informasi
harga.Peternak-yang menjual sapinya disesuaikan dengan harga pasar yang
berlaku saat ini. Proses komunikasi atau penyampaian informasi antara peternak
dan pihak pedagang sapi~dilakukan dengan, dua cara, ~yaitu dengan cara
penyampaian informasi secara langsung (tatap muka) dan menggunakan bantuan
media komunikasi (SMS/Telepon).

2. Pedagang (Sapi Hidup) dengan Pedagang Pengecer

Aliran informasi antara pedagang (Sapi hidup) dengan pedagang pengecer
mengalir secara dua arah, yaitu informasi yang mengalir dari pedagang (sapi
hidup) maupun sebaliknya. Informasi yang mengalir dari pedagang (sapi hidup)
kepada pedagang pengecer berupa ketersediaan jumlah sapi yang tersedia serta
informasi kapan waktu pengiriman sapi tersebut akan dilakukan. Sebaliknya
informasi dari pedagang pengecer kepada pedagang pengumpul berupa informasi

tentang harga beli daging sapi sesuai dengan harga pasar yang berlaku. Proses
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komunikasi antara pedagang sapi dengan pedagang pengecer dilakukan dengan
dua cara, yaitu dengan cara penyampaian informasi secara langsung (tatap muka)

dan menggunakan bantuan media komunikasi seperti telepon.

3. Pedagang Pengecer dan Konsumen

Aliran info - A pe er an konsumen akhir

pembelian ditentukan setiap waktu atas dasar harga yang terjadi dipasar, yaitu
sebesar Rp. 100.000/Kg. Untuk harga beli sapi sesuai dengan harga yang berlaku
dipasaran setelah sapi siap ditempat transaksi dan diangkut.Pembayaran dilakukan
oleh pedagang sapi secara tunai.

2. Tingkat Pedagang (Sapi Hidup)
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Pedagang (sapi hidup) merupakan pengusaha yang memiliki modal sendiri
dan sarana transportasi serta tempat kandang sapi jika belum terjual ke pedagang
pengecer. Pedagang (sapi hidup)melakukan pembelian sapi kepada peternak tidak

setiap harinya, biaya yang dikeluarkan pedagang adalah biaya transportasi Rp.

gang pengecer

000,00, biaya

Aliran keuangan ini terjadi karena adanya transaksi pembelian produk
daging sapi oleh konsumen kepada pedagang pengecer.Aliran keuangan ini terjadi
secara langsung ditempat pembelian dengan sistem pembayaran tunai. Rata-rata

harga jual sesuai harga pasar yaitu sebesar Rp 130.000/Kg.
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5.3 Efisiensi Pemasaran Pada Rantai Pasok Daging Sapi
Salah satu untuk melihat tingkat keberhasilan rantai pasok adalah dengan

mengetahui tingkat efisiensi dari setiap saluran pemasaran yang ada dalam rantai

pasok tersebut. Menurut Puspitawati dan Wardanu (2013) menyatakan bahwa
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pemasaran dagingsapi dapat dilihat pada Tabel 11.

Dalam hal memasarkan daging sapi peternak tidak mengeluarkan biaya,
karena sapi dibeli langsung oleh pedagang (sapi hidup) ke lokasi usaha atau
kandang sapi milik peternak tersebut. Sedangkan pedagang (sapi hidup)
mengeluarkan biaya transportasi yaitu rata-rata sebesar Rp 1.250,00/Kg. Total

biaya yang dikeluarkan oleh pedagang sapi adalah sebesar Rp 1.250,00/Kg.
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Sedangkan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer meliputi biaya
pemotongan sapi 1.041,66/Kg, biaya sewa tempat rata-rata Rp 1.166,66/Kg, biaya
plastik rata-rata Rp 150,00/Kg, biaya transportasi rata-rata Rp 1.250,00/Kg dan
biaya retribusi pasar rata-rata Rp 41,66/Kg. Total biaya yang dikeluarkan oleh
pedagang pengecer adalah Rp:3:649,98/Kg. Biaya-biaya tersebut merupakan biaya
yang paling sering dikeluarkan dalam pendistribusian daging sapi dan biaya
distribusi diatas untuk sekali prases jpemasaran, sapi menjadi daging sapi hingga
sampai ke konsumen ‘akhir, karena pedagang (sapi hidup) tidak setiap hari
melakukan pembelian sapi kepada peternak.Untuk lebih jelasnya mengenai biaya
distribusi dagingsapi dapat dilihat pada Tabel 11.
5.3.2 Margin Pemasaran Pada Rantai Pasok

Margin distribusi merupakan perbedaan harga yang. dibayarkan oleh
konsumen dengan harga yang diterima oleh peternak sapi.Margin pemasaran
merupakan perbedaan yang terjadi disetiap lembaga-lembaga pemasaran.Besarnya
margin pemasaran ditentukan oleh besarnya biaya pemasaran yang terjadi dengan
besarnya keuntungan disetiap lembaga pemasaran yang terlibat dalam kegiatan
pemasaran suatu produk.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 11.

Diketahui bahwa nilai"margin pemasaran untuk setiap satu kilogram daging
sapi adalah Rp 30.000,00 untuk pedagang (sapi hidup) yaitu sebesar Rp
10.000,00/Kg dan margin yang tertinggi terdapat pada pedagang pengecer yaitu
sebesar Rp 20.000,00/Kg. biaya distribusi daging sapi dalam bentuk operasional
sebesar Rp 4.899,32/Kg, biaya yang dikeluarkan oleh pedagang (sapi hidup)
sebesar Rp 1.250,00/Kg, sedangkan untuk pedagang pengecer biaya distribusi

dalam bentuk biaya operasional yang dikeluarkan sebesar Rp 3.649,98/Kg. Biaya
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tersebut biaya yang sering dikeluarkan oleh pedagang dalam setiap melakukan
proses pemasaran daging sapi.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa keberadaan pedagang (sapi hidup)

maupun pedagang pengecer sangat menguntungkan bagi peternak, karena tidak

WA

peternak sebagz : erhadap harga jual
akhir dagi

mengetahui

LG

bandingkan

menjelaskan bahwa dalam saluran pemasaran ini tergolong efisien. Menurut
Downey dan Erikson (1992) jika nilai farmer’s share >40% maka saluran
pemasaran ini tergolong efisien, dengan harga jual di tingkat peternak ke
pedagang (sapi hidup) yaitu Rp 100.000/Kg, dan pedagang (sapi hidup) menjual
sapi ke pedagang pengecer dengan harga dengan harga Rp 110.000/Kg dan

pedagang pedagang pengecer menjual ke konsumen akhir dengan harga Rp
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130.000/Kg. Farmer’s share yang didapat dikarenakan adanya perbedaan harga
yang diterima setiap lembaga pemasaran, jumlah lembaga pemasaran yang terlibat
dalam pemasaran daging sapi serta fungsi-fungsi yang dilakukan sehingga harga

meningkat.

pemasaran iaya distribusi
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dengan nila 100% dan ini

disebut deng fisiensi saluran

pemasaran da

model saluran pemasaran daging sapi.Efisiensi lembaga pemasaran daging sapi di
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau dapat dilihat pada

Tabel 11.
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Tabel 11. Analisis Biaya, Margin Dan farmer’s Share Di Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau Tahun 2021

No | Lembaga Pemasaran Biaya Share (%)
(Rp/Kg)
1 Peternak
Harga Jual (KQg) 100.000,00
Farmer’s share 76,9
2 Pedagang (Sapi Hidup)
Harga Beli 100.000,00
Biaya Transportasi 1.250,00
Jumlah Biaya 1.250,00
Margin 10.000,00
Keuntungan 8.750,00 87,5
Harga Jual 110.0600,00
3 Pedagang Pengecer
Harga Beli 110.000,00
Sewa Tempat 1.166,66
Biaya Plastik 150,00
Biaya Pemotongan Sapi 1.041,66
Biaya Retribusi Pasar 41,66
Biaya Transportasi 1.250,00
Jumlah Biaya 3.649,98
Margin 20.000,00
Keuntungan 16.350,02 81,75
Harga Jual 130.000,00
4 Konsumen
Harga Beli 130.000,00
Total Biaya Pemasaran 4.899,32
Total Margin Pemasaran 30.000,00
Total Keuntungan 25.100,02
Efisiensi Pemasaran 3,77

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai farmer’s share yang
diterima oleh peternak termasuk efisien yaitu sebesar 76,9% dan untuk efisiensi
rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi
Riau termasuk efisien yaitu sebesar 3,77%, artinya apabila biaya pemasaran lebih
rendah dari pada nilai produk yang dipasarkan, semakin rendah biaya pemasaran
dari nilai produk yang dipasarkan semakin efisien pemasaran dari produk

tersebut.Sepertikaidah keputusan menurut Roesmawati (2011), distribusi pada
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rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi

Riau yaitu 0-33% termasuk efisien.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian Analisis Rantai Pasok Daging Sapi di Kecamatan

Kerumutan Kabupaten Pelalawan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Karakteristik jpelaku rantai.pasok yaitu:.(&) umur seluruh responden dalam
usia- produktif,(2) jenis kelamin peternak, pedagang (sapi hidup) dan
pedagang pengecer adalah: laki-laki’ dan konsumen semuanya adalah
perempuan, (3) lama pendidikan peternak rata-rata 7 tahun, pedagang (sapi
hidup) O tahun, pedagang pengecer 12 tahun dan konsumen akhir 10 tahun,
(4) pengalaman berusahatani peternak rata-rata 7 tahun, pedagang (sapi
hidup) 13 tahun dan pedagang pengecer pengecer 22 tahun, (5) jumlah
tanggungan keluarga peternak rata-rata 4 jiwa, pedagang (sapi hidup) 4 jiwa,
pedagang pengecer 4 jiwa dan konsumen akhir 4 jiwa.

Mekanisme aliran produk rantai pasok daging sapi di Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau terdapat aliran produk berupa sapi dari
peternak hingga pedagang pengecer kemudian produk berupa daging sapi
sampai ke konsumen akhir, aliran informasi dimulai dari peternak dengan
pedagang (sapi hidup) komunikasi dilakukan dengan tatap muka dan telepon
terkait dengan persediaan sapi yang ada dan harga yang berlaku di pasaran,
kemudian dari pedagang (sapi hidup) dengan pedagang pengecer komunikasi
dilakukan dengan bantuan media komunikasi (telepon), kemudian dari
pedagang pengecer ke konsumen informasi yang diberikan pedagang
pengecer ialah harga jual daging sapi dan aliran keuangan yang mengalir dari

konsumen sampai ke peternak sapi atas pembayaran yang didapatkan oleh
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setiap mata rantai yang terlibat didalamnya dan sistem pembayaran adalah
secara tunai.

3. Distribusi biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh pedagang (sapi hidup)

yaitu biaya transportasi rata-rata sebesar Rp 1.250,00/Kg dan biaya yang

2 8

pemas

6.2 Saran

\\ &

Dari
sebagai ber
1.

2.

Dengan demikian peternak dapat berperan secar langsung dalam penentuan
harga jual daging sapi dan diharapkan pendapatan peternak meningkat.

3. Disarankan pedagang (sapi hidup) sebaiknya menjual produknya tidak hanya
pada satu pedagang pengecer saja. Dengan demikian pedagang sapi dapat

memilih untuk menjual sapinya kepada pedagang pengecer yang memberikan

harga tertinggi.
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